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ABSTRAK

Nama : Khairatun Nisa’k

NIM : 200604006

Fakultas/Prodi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam/IImu Ekonomi
Judul : Efektivitas Program Pemberdayaan Ekonomi Pada

Dinas Sosial Kota Banda Aceh Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Penyandang

Disabilitas

(Studi Café Hana Sue Kota Banda Aceh)
Pembimbing 1: Ayumiati, S.E., M.Si. CTTr
Pembimbing 2: Jalilah, S.HI., M.Ag

Program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh Dinas Sosial
Kota Banda Aceh bagi penyandang disabilitas sangat efektif dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi penyandang
disabilitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas program pemberdayaan ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan penyandang disabilitas. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayyan ekonomi
dapat meningkatkan kesejahteraan penyandang disabilitas di Kota
Banda Aceh. Program ini masih mengalami kendala berupa
keterbatasan modal, pemasaran, dan fasilitas pendukung. Meskipun
demikian, program ini tetap memberikan dampak positif bagi
peningkatan kemandirian, keterampilan kerja, dan kepercayaan diri
penyandang disabilitas dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Efektivitas, Pemberdayaan Ekonomi, Kesejahteraan,
Disabilitas
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor:
158 Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
! ‘ dilarzllaierllkgkan = = T
2 o B 17 b z
3 & T 18 £ ‘
4 & S 19 ' G
5 z J 20 ] F
6 E H 21 3 Q
7 & Kh 2) d K
8 3 D 23 J L
9 3 7z 24 8 M
10 J R 25 3 N
11 J 4 26 3 W
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 s ’
14 ol S 29 é Y
15 ua

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya  berupa  tanda  atau  harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Tunggal
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf; yaitu:
Tanda dan Huruf Nama GabunganHuruf
=T Fathah dan ya Ai
T2 Fathah dan wau Au
Contoh:
kaifa: 4y
haula: = sJ
3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
& e Fathah dan alif atan va A
s Kasrah dan va [
g Dammah dan wan 17
Contoh:
gala: §J
rama s
gila: &J

yagqiilu: §$
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4. Ta Marbutoh (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada

dua.

a. Ta marbutah (3)hidup
Ta marbutah (¥)yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammah; transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( &
) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3)

itu ditransliterasikan dengan h.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan utama dari aktivitas ekonomi adalah mencapai
kesejahteraan ekonomi yang mencakup aspek kualitas hidup yang
lebih luas, termasuk akses terhadap peluang ekonomi, keadilan
dalam distribusi pendapatan, dan kebebasan untuk membuat pilihan
untuk meningkatkan taraf hidup supaya dapat meningkatkan
kesejahteraan. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai evaluasi diri
pada seorang individu terhadap afeksi dan kognisi atas kualitas
hidupnya. Kesejahteraan adalah suatu bentuk evaluasi individu baik
kognisi maupun afeksinya terhadap kepuasan hidupnya yang dapat
membantu kualitas hidup menjadi lebith baik. Upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar lebih optimal seperti
kebahagiaan, kesehatan mental, dan kepuasan hidup (Sodiqin,
2021).

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelornpok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan atau keterbatasan fistk dan mental. Proses
pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang khususnya
kelompok rentan dan lemah untuk mengakses sumber daya,
meningkatkan keterampilan, dan mengambil keputusan yang
mendukung kesejahteraan ekonomi. Di samping itu, pemberdayaan

dilakukan untuk membuat masyarakat agar mampu membangun



dirinya sendiri sehinggaefekti masyarakat dapat memperbaiki
kehidupannya. Secara tidak langsung pemberdayaan merupakan
kesempatan dalam melihat dan memanfaatkan peluang sehingga
mampu mengambil suatu keputusan yang tepat yang sesuai dengan
inisiatifnya (Awaru, et al., 2021)

Untuk mendukung pemberdayaan dapat dilakukan dengan
memberikan penguatan dalam bentuk penumbuhan iklim dan
pengembangan potensi sehingga mampu tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi yang tangguh dan mandiri (Azzahra & Hamid,
2022). Oleh karena itu, maka pemberdayaan menunjuk pada hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan
dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan
dirt, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian,
berpartisipasi dalam ‘kegiatan ~sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan  tugas-tugas  kehidupannya. Dalam  konteks
penyandang disabilitas, pemberdayaan bertujuan memastikan akses
setara terhadap peluang ckonomi, pendidikan, dan sosial, serta
dukungan untuk mengatasi hambatan fisik, mental, dan sosial,
sehingga penyandang disabilitas menjasi Sejahtera (Voges, F, &
Mandey).

Pemerintah Kota Banda Aceh, sebagai salah satu kawasan
perkotaan, telah mulai menyadari pentingnya mewujudkan konsep

kota yang inklusif bagi semua warganya, termasuk penyandang



disabilitas. Komitmen ini diwujudkan melalui berbagai kebijakan
dan langkah strategis, salah satunya dengan dikeluarkannya
Peraturan Wali Kota Nomor 14 Tahun 2017 tentang Perencanaan
Pembangunan yang Inklusif. Seperti: fasilitas public bagi
penyandang disabilitas. Selain itu, komitmen ini juga didukung oleh
Qanun Nomor 10 Tahun 2004 tentang Bangunan dan Gedung, yang
mengharuskan pemerintah daerah menyediakan aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas. Serta Qanun terbaru Aceh Nomor 2 Tahun
2025 tentang Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas sebagai
payung hukum utama yang menjamin hak-hak penyandang
disabilitas secara komprehensif, mencakup pendidikan, kesehatan,
pekerjaan, aksesibilitas, hingga perlindungan hukum, dengan tujuan
menciptakan masyarakat yang inklusif. Kebijakan ini menunjukkan
tanggung jawab Pemerintah Kota Banda Aceh untuk memastikan
bahwa kebutuhan dan hak penyandang disabilitas tetap menjadi
prioritas dalam pembangunan kota yang inklusif (Kartika et al,
2023).

Selanjutya, untuk mengatasi masalah disabilitas pemerintah
Kota Banda Aceh melalui Dinas Sosial telah mendirikan Café Hana
Sue sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
para penyandang disabilitas. Café ini dirancang sebagai unit usaha
yang bertujuan khusus untuk memberdayakan penyandang
disabilitas, memberikan mereka kesempatan kerja, serta mendukung
kemandirian ekonomi mereka dan pelatihan keterampilan sehingga

mampu bersaing dengan Masyarakat normal (HZ, 2021).



Permasalahan terkait penyandang disabilitas dapat ditinjau dari
sisi internal dan eksternal. Permasalahan internal ini meliputi
gangguan atau kerusakan organ dan fungsi fisik dan atau mental
sebagai akibat kelainan dan kerusakan organ menyebabkan berbagai
hambatan dalam kehidupan penyandang disabilitas. Selain itu
terdapat kesulitan dalam orientasi, mobilitas, komunikasi, aktivitas,
penyesuaian diri, penyesuaian sosial, kepercayaan diri, gangguan
belajar, keterampilan, serta pekerjaan. Sedangkan permasalahan
eksternal meliputi rendahnya pemahaman masyarakat terhadap
masalah disabilitas, adanya stigma (kutukan, nasib), isolasi dan
perlindungan yang berlebihan, kurangnya peran keluarga dan
masyarakat terhadap masalah disabilitas dan penanganannya,
kurangnya upaya pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas dalam
berbagai aspek kehidupan, masih banyaknya penyandang disabilitas
yang hidup di bawah garis kemiskinan dan tingkat pendidikan masih
sangat rendah, masih banyaknya keluarga penyandang disabilitas
yang berusaha menutupi bila memiliki anggota keluarga disabilitas
serta peran dunia usaha yang belum maksimal (Ananda, 2019).

Cafe Hana Sue berlokasi strategis di pekarangan Kantor Dinas
Sosial Banda Aceh, Cafe Hana Sue tidak hanya berfungsi sebagai
tempat kuliner tetapi juga sebagai simbol inklusi sosial di kota ini.
Cafe tersebut menghadirkan beragam menu seperti kopi saring,
espresso, camilan, dan mie ayam. Tidak hanya menyuguhkan cita
rasa yang nikmat, tetapi juga menawarkan pelayanan ramah dari staf

yang berbakat dan inspiratif. Hana Sue Cafe juga melayani pesanan



untuk acara dan event, memperluas dampaknya dalam komunitas
(HZ, 2021). Kehadiran Hana Sue Cafe juga merupakan bukti nyata
dari kepedulian dan perhatian luar biasa Wali Kota Banda Aceh, H.
Aminullah Usman, SE.Ak MM, terhadap teman-teman disabilitas di
kota ini. Menurut Kemalahayati, SKM. M.Kes, Cafe ini mulai
beroperasi sejak 1 Oktober 2021, lebih dari sekadar tempat ngopi,
Cafe Hana Sue di Dinas Sosial Kota Banda Aceh adalah simbol
pemberdayaan (Dinsos, 2022).

Masalah yang ditemukan di lapangan berkenaan dengan
pemberdayaan terhadap para penyandang disabilitas adalah sering
terjadi pada dampak sosial dan psikologis, seperti peningkatan rasa
percaya diri, pengurangan stigma, atau integrasi sosial, masih kurang
dieksplorasi. Padahal, keberhasilan pemberdayaan ekonomi sering
kali juga dipengaruhi oleh aspek non-ekonomi ini, yang menjadi
celah untuk penelitian lebih lanjut dan program pemberdayaan yang
berfokus pada pelatihan keterampilan atau pemberian modal usaha
juga memiliki dampak terbatas pada penyandang disabilitas.

Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan Hayati et al
(2019) menyatakan bahwa peran dinas sosial bagi penyandang
disabilitas sangat membantu bagi penyandang disabilitas itu sendiri
terutama dalam kehidupan masyarakat melalui bimibingan dan
keterampilan yang diberikan oleh pemerintah melalui tenaga ahli,
selain itu perhatian dari dinas sosial mampu memberikan pekerjaan
yang lebar bagi penyandang disabilitas bagi yang memiliki

kemampuan atau skill. Berdasarkan penelitian yang dilakukan yang



menyatakan bahwa tujuan dari pemberdayaan adalah meningkatkan
kekurang-beruntungan kepada keberdayaan, yang artinya adalah
suatu peningkatan mutu kehidupan dalam suatu individua tau
masyarakat baik dalam hal sosial, ekonomi, hukum, politik dan atau
berbagai hal yang ada ketidakadilan didalamnya.

Penyandang_ disabilitas kerap menghadapi tantangan yang
tidak selalu disadari oleh banyak orang, terutama di ruang publik
yang belum sepenuhnya ramah terhadap kebutuhan mereka. Cafe
Hana Sue, sebuah inisiatif yang dikelola oleh Dinas Sosial Kota
Banda Aceh, hadir sebagai langkah nyata untuk memberdayakan
mereka. Namun, di balik peluang yang diberikan untuk bekerja dan
berinteraksi, masih terdapat hambatan besar, seperti aksesibilitas
fisik dan sosial yang belum optimal. Tantangan ini dirasakan
terutama oleh penyandang disabilitas dengan keterbatasan fisik dan
mental, seperti bisu dan tuli, yang sering kali kesulitan mendapatkan
kesempatan kerja. Lebih dari itu, stigma sosial yang terus melekat
membuat mereka merasa terpinggirkan, meskipun sejatinya mereka
memiliki potensi dan kemampuan yang luar biasa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menelaah secara mendalam realitas yang dialami
penyandang disabilitas di Cafe Hana Sue, sekaligus merumuskan
solusi nyata agar mereka dapat diterima, diberdayakan, serta

dihargai dalam lingkungan sosial yang lebih inklusif.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana efektifitas program pemberdayaan ekonomi terhadap
Tingkat kesejahteraan disabilitas pada Cafe Hana sue di Dinas
Sosial Kota Banda Aceh?

. Bagaimana kendala dalam pelaksanaan program pemberdayaan

terhadap peningkatan ekonomi penyandang disabilitas Cafe Hana

Sue Dinas Sosial Kota Banda Aceh?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui efektifitas program pemberdayaan ekonomi
terhadap Tingkat kesejahteraan disabilitas pada Cafe Hana Sue di
Dinas Sosial Kota Banda Acceh.

. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan program

pemberdayaan terhadap - peningkatan ekonomi penyandang

disabilitas Cafe Hana Sue Dinas Sesial Kota Banda Aceh.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas,

maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan

memperkaya kajian akademik di bidang pemberdayaan ekonomi,



khususnya bagi penyandang disabilitas, sekaligus menjadi referensi
bagi penelitian serupa di masa depan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pemerintah,
terutama Dinas Sosial, dalam merancang program pemberdayaan
yang lebih efektif, serta memberikan evaluasi dan rekomendasi
untuk meningkatkan pengelolaan Cafe Hana Sue. Selain itu,
penelitian ini berkontribusi langsung pada upaya peningkatan
kesejahteraan sosial dan ekonomi penyandang disabilitas serta
menyediakan model pemberdayaan yang dapat direplikasi oleh

organisasi lain di berbagai daerah.

1.5. Sistematika Penelitian

Sistematisasi ini dibuat untuk menjelaskan latar belakang
masalah, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan secara terorganisir.
Dengan sistematika yang baik, penelitian menjadi lebih mudah
dipahami, logis, dan mendukung keilmiahan serta kredibilitasnya.
Berikut sistematika pembahasan penelitian ini ialah:
Bab I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang efektifitas program
permberdayaan ekonomi terhadap penyandang disabilitas pada Cafe

Hana Sue di Dinas Kota Banda Aceh.



Bab III Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metodelogi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, jenis
dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian, teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan keseluruhan dari olahan data berdasarkan responden
dan hubungan antar variabel.
Bab V Penutup

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan penelitian

dapat dijabarkan melalui kesimpulan dan saran.



